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 V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap daya saing komoditas 

perkebunan di Kecamatan Sebulu menggunakan metode Location Quotient (LQ) 

dan Shift Share (RS), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan LQ menunjukkan bahwa komoditas kelapa sawit dan 

kopi merupakan komoditas unggulan secara komparatif. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai LQ masing-masing sebesar 1,02 untuk kelapa sawit 

dan 3,39 untuk kopi, yang berarti kedua komoditas tersebut memiliki 

tingkat spesialisasi lebih tinggi di Kecamatan Sebulu dibandingkan 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Sebaliknya, komoditas kelapa (LQ 0,65) 

dan karet (LQ 0,86) tergolong non-basis karena kontribusinya masih lebih 

rendah dibandingkan wilayah kabupaten. 

2. Berdasarkan analisis Shift Share, seluruh komoditas yang diteliti memiliki 

nilai RS positif, yaitu: kelapa sawit (4.921,94), karet (654,63), kelapa 

(87,70), dan kopi (1,11). Nilai RS positif tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh komoditas perkebunan di Kecamatan Sebulu mengalami 

pertumbuhan lebih cepat dibandingkan rata-rata pertumbuhan komoditas 

sejenis di tingkat kabupaten. Dengan demikian, keempat komoditas 

tersebut memiliki keunggulan kompetitif. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komoditas dengan keunggulan 

komparatif belum tentu memiliki keunggulan kompetitif, demikian pula 

sebaliknya. Komoditas kelapa sawit dan kopi unggul secara komparatif, 
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namun tingkat kompetitifnya berbeda. Sementara itu, komoditas kelapa 

dan karet tidak unggul secara komparatif, tetapi memiliki keunggulan 

kompetitif yang cukup kuat. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan 

kedua metode analisis secara bersamaan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai daya saing komoditas. 

4. Berdasarkan kombinasi nilai LQ dan RS, komoditas kelapa sawit 

merupakan komoditas dengan posisi paling strategis karena memiliki 

keunggulan komparatif dan kompetitif secara bersamaan. Komoditas kopi 

memiliki keunggulan komparatif yang kuat, tetapi memerlukan penguatan 

aspek kompetitif. Sementara karet dan kelapa memiliki potensi 

pengembangan yang besar berdasarkan pertumbuhan, meskipun secara 

komparatif belum menjadi sektor basis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Pemerintah daerah perlu menetapkan kelapa sawit sebagai komoditas 

prioritas dalam pembangunan subsektor perkebunan di Kecamatan Sebulu. 

Keunggulan komparatif dan kompetitif komoditas ini menunjukkan bahwa 

kelapa sawit memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Meskipun kelapa dan karet belum unggul secara komparatif, nilai RS yang 

tinggi menunjukkan potensi pertumbuhan yang menjanjikan. Pemerintah 
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daerah disarankan untuk memberikan pelatihan intensif kepada petani 

terkait teknik budidaya dan pemeliharaan tanaman, menyediakan akses 

modal dan subsidi sarana produksi, memperbaiki infrastruktur pendukung 

seperti jalan tani dan akses transportasi hasil panen. 

3. Untuk mempertahankan keunggulan komparatif kopi, diperlukan upaya 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil. Upaya yang dapat dilakukan 

meliputi peremajaan tanaman kopi yang sudah tua, penerapan teknik 

budidaya dan pascapanen yang lebih modern, pembentukan dan penguatan 

koperasi petani kopi, peningkatan akses pemasaran menuju industri 

pengolahan dan pasar premium. 

4. Pemerintah daerah perlu merumuskan program pembangunan berbasis 

potensi komoditas unggulan melalui pemberian fasilitas pendampingan 

usaha, mendorong diversifikasi produk olahan perkebunan, memperkuat 

jaringan pemasaran dan sistem logistik, menciptakan iklim investasi yang 

kondusif bagi sektor perkebunan. 

5. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memasukkan variabel tambahan 

seperti aspek harga, produktivitas tenaga kerja, rantai pasok, kualitas 

lahan, serta analisis SWOT guna memberikan gambaran yang lebih 

holistik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi daya saing komoditas 

perkebunan di Kecamatan Sebulu. 

 

 

 

 


